
 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 

       Dalam mengembangkan perusahaan dunia bisnis saat ini dituntut untuk 

menerapkan manajemen sumber daya manusia yang  baik dan menghasilkan 

karyawan yang berkualitas tinggi. Manajemen sumber daya manusia adalah 

pengembangan dan pemanfaatan pegawai dalam rangka tercapainya tujuan dan 

sasaran individu, organisasi, masyarakat, bangsa dan internasional yang efektif. 

Suatu perusahaan dikatakan berhasil apabila perusahaan tersebut mampu 

mencapai target dan tujuan yang diinginkan, untuk meraih apa yang diinginkan 

perusahaan, maka perusahaan perlu memiliki alat penggerak utama yaitu 

karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi, disiplin waktu serta maksimal dalam 

menjalankan job desk nya. Dalam setiap aktivitasnya, karyawan membutuhkan 

motivasi untuk dapat mencapai tujuan dari organisasi agar bekerja secara giat dan 

optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Setiap karyawan 

membutuhkan motivasi kerja agar dapat memacu semangat kerja yang tinggi. 

Motivasi kerja merupakan daya gerak pendorong seseorang untuk berbuat sesuatu 

dan motivasi adalah kegiatan untuk memberikan dorongan kepada seseorang atau 

diri sendiri mengambil suatu tindakan yang dikehendaki (Maslow, 2002).   

Sedangkan Menurut Mathis dan Jackson, (2006), motivasi adalah keinginan dalam 

diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak. Orang bertindak karna 

satu alasan yaitu untuk mencapai tujuan jadi, motivasi adalah sebuah dorongan 

yang diatur oleh tujuan dan jarang muncul dalam kekosongan. Selain dari 

motivasi, lingkungan kerja juga memiliki peran yang tak kalah penting untuk 

mendukung keseharian dari karyawan tersebut bekerja. Apabila lingkungan kerja 



yang dirasakan baik serta nyaman, maka kinerja karyawan akan meningkat, 

perhatian dari perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang memadai 

merupakan hal penting dalam peningkatan kinerja karyawannya. Salah satu faktor 

yang dapat mendorong meningkatnya produktibitas kerja karyawan adalah upaya-

upaya dalam peningkatan motivasi kerja yang memadai, seperti pemenuhan 

kebutuhan baik yang bersifat eksternal ataupun internal, sehingga harus disadari 

bahwa salah satu alasan karyawan bekerja di dalam suatu perusahaan adalah 

keinginan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan ekonominya 

serta kebutuhan akan berprestasi yang mendapat pengakuan dari orang lain, dan 

dengan adanya kepastian dalam menerima upah atau gaji, sehingga karyawan 

merasa terjamin untuk dirinya dan keluarga yang menjadi tanggungannya, 

demikian pula pada perkembangan karier sebagai kebutuhan dari karyawan untuk 

mengaktualisasi kemampuan diri dan potensi yang dimiliki. Faktor lain yang juga 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di dalam suatu perusahaan adalah 

lingkungan kerja. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses kerja 

dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung 

terhadap karyawan yang melaksanakan proses kerja tersebut. Semakin baik 

lingkungan kerja, maka semakin baik pula kinerja karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya.  

PT.Naga Nusantara merupakan bidang property dan kontraktor yang sudah 

berdiri dari tahun 2013 sampai sekarang. salah satu dari sekian banyak perusahaan 

yang menginginkan sumber daya manusia yang mempunyai kualitas tinggi dan 

potensial dalam mencapai tujuan perusahaan dengan harapan para karyawan 

memiliki kinerja karyawan yang maksimal. Persaingan dibidang property saat ini 



semakin meningkat tajam, munculnya berbagai pesaing dalam bidang property 

menjadi acuan untuk perusahaan menghasilkan serta mempertahankan sumber 

daya manusia yang berkualitas di dalam perusahaan. Namun dalam upaya 

menciptakan kinerja karyawan yang tinggi dan optimal, nampaknya masih 

terdapat berbagai masalah atau kendala yang membuat perusahaan sulit untuk 

mencapai tujuan dari perusahaan itu sendiri. Kendala yang timbul tersebut dapat 

menjadi ancaman namun bila diatasi dengan baik akan menjadi faktor yang 

membuat perusahaan berhasil dalam pencapaian tujuan organisasi. Dimana 

keterlambatan para karyawan datang dan kembali untuk bekerja setelah jam 

makan siang di perusahaan. 

Tabel 1.1 

Data Karyawan PT.Naga Nusantara Tahun 2018 

 

NO Nama jabatan Laki-laki Perempuan 

1 Sekretaris  - 1 

2 Direktur  1 - 

3 Administrasi  - 1 
4 Marketing tetap 2 4 

5 Marketing lepas 5 5 

6 Kepala teknis lapangan  1 - 

7 Wakil teknis lapangan  1 - 
8 Karyawan tukang  22 - 

 Jumlah  30 11 

  Sumber: PT.Naga Nusantara pada tahun 2018 

Berdasarkan table 1.1 bahwa karyawan laki-laki berjumlah 30 orang dan 

karyawan perempuan berjumlah 11 orang. Dan data yang diterima oleh peneliti 

menyatakan bahwa PT. Naga Nusantara menjalin kerjasama dengan Bank 

Mandiri. 

Table 1.2 

Daftar gaji karyawan PT. Naga Nusantara Tahun 2018  

 
No Nama jabatan Golongan Jumlah 

Pegawai 

Gaji UMR 

Palembang 2018 

1 Direktur S1 1 7.000.000 2.730.000 



2 Sekretaris S1 1 3.000.000 2.730.000 

3 Administrasi D3 1 2.800.000 2.730.000 

4 Marketing tetap SMA-D3 6 2.300.000 2.730.000 
5 Marketing lepas SMP-D3 10 2.000.000 2.730.000 

6 Kepala teknis 

lapangan 

SMA 1 3.000.000 2.730.000 

7 Wakil teknis 

lapangan 

SMA 1 2.500.000 2.730.000 

8 Karyawan tukang SD-SMA 22 150.000/hr   

Sumber : PT. Naga Nusantara pada tahun 2018 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat gaji rata – rata pegawai yang berkisar 

antara 2.000.000 sampai 7 .000.000, bila dibandingkan dengan UMR regional 

Palembang sebesar Rp.2.730.000 terlihat bahwa tingkat kesejahteraan pegawai 

PT. Naga Nusantara tergolong rendah sehingga menyebabkan rendahnya motivasi 

pegawai PT. Naga Nusantara, yang berdampak pada absensi kehadiran yang 

sering datang terlambat.  

Berikut ini  karyawan yang melakukan pelanggaran jam kerja dari masing-

masing bagian yang berada di PT. Naga Nusantara berdasarkan absensi :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.3  

Rekapitulasi kehadiran pegawai PT. Naga Nusantara Tahun 2018 

 

No Nama Jabatan Keterangan berapa kalinya 

  Hari kerja TK L I 

1 Sekretaris 21 - 5 3 

2 Direktur  21 - 2 1 
3 Administrasi 21 5 4 4 

4 Marketing tetap 21 3 1 - 

5 Marketing lepas 21 2 7 - 
6 Kepala teknis lapangan 21 6 4 2 

7 Wakil teknis lapangan 21 4 6 2 

8 Karyawan tukang 25 6 - 3 



Sumber : PT. Naga Nusantara pada tahun 2018   

 

Keterangan rekapitulasi kehadiran pegawai : 

 TK : Tanpa keterangan  

 L   : Telat  

 I    : Izin  

 Dari table 1.3 dapat dilihat bahwa tingkat disiplin karyawan PT. Naga 

Nusantara Palembang masih rendah, sehingga menjadi salah satu penyebab 

jumlah produksi yang kurang mencapai target. Kurangnya motivasi merupakan 

salah satu dari sekian banyak faktor penting yang berpengaruh pada tingkat 

kehadiran karyawan. Motivasi yang di berikan perusahaan kepada karyawan 

berupa gaji, upah lembur, dan bonus tahunan. Faktor tersebut kurang lengkap 

karena masih banyak penunjang motivasi yang seharusnya dapat diberikan oleh 

perusahaan PT. Naga Nusantara Palembang seperti:  

1.  Jangka waktu yang cukup lama untuk jenjang karir pada setiap jabatan  

2.  Tidak adanya tunjangan perbulan dan di hari tua  

3.  Tidak adanya kendaraan dinas 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Naga Nusantara Palembang”.  

 

1.2  Rumusan masalah 

     Berdasarkan latar belakang dimuka maka penulis merumuskan masalah yang 

akan dikemukakan yaitu: ”Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja 

karyawan di PT. Naga Nusantara Palembang?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 

           Jumlah                                                                  26                29                 15 



”Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh motivasi terhadap 

kinerja karyawan di PT. Naga Nusantara Palembang”. 

1.4  Manfaat Penelitian 

     Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis, yaitu secara teoritis diharapkan dapat dijadikan salah 

satu informasi ilmiah bagi peneliti khususnya ilmu ekonomi untuk 

menambah dan memperkaya bahan kajian teori-teori bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis, yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan 

dan bahan pertimbangan bagi perusahaan dan lembaga yang terkait dalam 

mengambil kebijakan. 
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